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CATATANREDAKSI
. . . 
Ketika Madison Gram menjelaskan penyebaran berbagai ras dari Afrika, sebagai
habirat urama, ke berbagai wilayah Eurasia, dia melihat adanya percampuran berbalai
cara hidup dan kultur dari masing-masiog komuniras. Bagi Grant tersebarnya budala-
budaya dari berbagai ras itu secara otomatis juga penyebaran budaya dao tiadisi yaog
berbeda-beda.
Oleh karena iru, Grant melihat bahwa semua budaya dan tradisi tidak mengenal
hirarki, tradisi besar arau tradisi kecil. Sekalipun demikian, ketika tradisi-tradisi teriebut
berinteraksi dan saling mempengaruhi, maka, menurur Trevor Ling, akan terjadi
dominasi dari saru rradisi satu ke tradisi lainnya.
Pada tingkat akulturasi sepeni ini agama atau sisrem kepercayaan menjadi standar
utama, karena kultur suaru masyarakat itu tergantung dari sistem nilai yang dipakainya.
Trevor Ling mencontohkan bahwa dominasi ras Arya atas Dravida di lembah Sungai
Hindus terjadi atas sistem kepercayaan Arya yang lebih kompleks, maka dia menyebut-
nya dengan proses Aryanisasi.
Persoalan yang muocul kemudian adalah, ketika terjadi akulurasi ada kaiim
superioritas tradisi, karena merasa menjadi main cultxre atas colttre lainnya.pada
hakikatnya ridak ada masalah fenomena itu teriadi kalau penerjemahan .tradisi besar"
yang berasal dari luar, dalam "tradisi kecil" yang merupakan tradisi lokal tidak
menghilangkan kearifan tradisi lokal. Geenz misalnya mengambil fenomena ini dalam
masyarakat Jawa. Tidak sebagaimana di India yaag rladisi Arya menggantikan rradisi
Dravida, tradisi Islam-Arab sangat akomodatif terhadap tradisi Jawa, begitu sebaliknya
rradisi Jawa sangat apresiarif menerjemahkan tradisi Islam-Arab ke dalamsistem budaya
Jawa. Oleh karena iru tidak terlalu tepat pepalah *ddsttore tr4dirore [pener)emah adalah
pengkhianarl dalam fenomena ini.
. . 
R"lrg, edisi berikur mencoba melihat secara dekat fenome[a tradisi lokal yang
berjumpa dengan agama yang secara oromaris dibawa oleh sebuah entitas atau komunitai
yang memiliki tradisi yang berlainaa dengan tradisi lokal. Para penulis dengan kapasitas
masing-masing berusaha mencari garis hubung 
"rrt"." .gam" d"n rradisilokal 
-ketika
dikorel;sikan dengan konsep tradisi besar den rradisi kecil.[UH]
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ARTIKEL
AGAMA DAN BUDA YA LOKAL:
PERAN AGAMA DALAM PROSES
MARGTNALISASI BUDAYA LOKAL
Irfarul Hidavah,F
OOr,."U
Tuntutan akan pengembangar bujaya lokal akhir-ahhir ini meningkat seiring
dengan digulirkannya reformxi dan tumutan pelaksanaaa otorJ-i d."rah
di negeri ini. Tuntutan ini munorl sebagai suatutentuh akumuiasi dari proses
pemingg.iran budaya lokal yang telah berlangsung sejak beberapa abad
yanglalu. Dengan mengalilis fenomena yang 
-,-o,l k.iik" pruses iersebut
berjalan tulisan berikut ini mencoba melihat i..ara d.kat p.r- 
"gama 
ketika
budaya lokal berada pada wilayah periferi dalam struktur bu,Iaia nasional.
Pendahuluan
. 
Realitas sosial menunjukkan bahw4 eksiserxi agama d:n budaya dalam suatu
t<ory11tismaVi1t<arrr* 
_rilhf"*"fr"sungarpentng.&ikagamanraupunbudaya
memilikiperan dalampembennrhn pola hidup dan pola pikir mxyarakat. Aninya
keduanya memiJ.iki andildalam membenmkd- me-bah 6rday, masl,arahat. Tetapi
tidakmenutup kemungkirunpenemuankedunyadalamsuatukomunitas.r*yrrlo,
rcnenru akan menimbulkanpersargan bahkansampaiterjadic*aos. FIal i,i disebabkan
karenakeduanyasama-sama memiJikiperanfungsionaldalammasyar:}at.
.fgama diqandang dari sudut sosiologi Erutama sosiologi hrngsional memiliki
banyak peran dalam masyarakat, antara lain fungsi edukltif,, fenyelamatan.,
pengawasan sosial(oae/ control)3 ,memrptkperuudaraan 
, 
dan i.rnpi t zlsfon ,rat f
rAgama berfungsi mengajardan membimbing manusia baikyang si{ar keduniawian
maupun keakhiratan, termasuk masalah makna dan ujuan hidup mirusia, Tuhan, dsb.
_ 
2Agama berfungsi memberikan kebutuhan manusia atan keselamatan atau
kebahagiaan di kehidupan sekarang maupun sesudah mati, melalui ajaran_ajaran
agamanya._ Darr sangat manusiawi sekali kalau manusia itu pada tahap tertentu
mendambakan kebahagian di mana kebahagian itu hanya dap"t t".p".r,rhi *"lal.,i 
"gam".rAgama juga ikut berperan sebagai pengontrol jalannya rata susila atau norma_
lrfatul Hidayah, Agama Dan Budaya Lokal: peran Agama Dalam prcses...
Fungsi yang terakhir ini merupahan bentuk fungsi yang berHa dari frrngsi-frmgsi
lalqlurerufungsitransfomratifhraniagamamelakukanperubalundalammaqarakat.
Dengn liatalain agama membrut perubahan bennrk kehidupan masyarakat lama ke
dalam bennrk kehidupan maslarakat yang baru.s D:lam melakulanperubahan tentu
saja agama akan berbenturan dengan nilai-ni1ai budaya setempat atau budaya lokal
yangtelah terlebih dahulu elsisdalam masyaralat. Konsekuensi logis dari penemr.un
tersebut salah satu akan terpinggirkan atau ada dialog antara kedr-r:nya.
Sementara itu, secara sosiologis, pembicaraan tentang kebudayaan seringkali
lebih difokuskan pada maalah gerah hebudayaan.6 Berbagai corak perubahan yang
terjadi di masyarakat sebagai akibat dari masuknya unsur-ursur kebudayaan asing,
baik melaluiprosa modemisasi maupun industrialisasi, mautidak mautelah membawa
suatu bennrkperubahan bu&ya dalam nu$/arakat. Bahkantidak jarang kebudayaan
asingyanghrdirdalrmsurukomunitasmasyarak*psru berubol nrajdilebudayaan
yangdominan bagi maslaral<at tersebut. Kondisi inijelas akan mengancam eksisensi
kebudayaan setempat atau kebudalaan lokal.
Kondisimaryarakatlndoneiayangpluralbaikdariaspekbudayamaupunagama
merupakuruatukoriscayaanyargtidahfu atdipungkiridanpertemrunke&urryapun
tidak dapat dihindari. Artinya, b€nturan antara keduanyapun, yang menyebabkan
salah satunya harus terpinggirkan, akan seialu ada. Untuk itu sangat diperlukan
pengembangan wacanadialog antara keduanya. Sebagai kontribusi awal, anikel ini
akanmenfokukanpemhahasantenungbagaimana€arnarnemainlsnperanandalam
prosa pemingiran budayalokal dalam konteks historisperjalanan bangu Indonaia-
norma dalam masyarakat. Di sini agama akan memberi nilai pada suatu perbuatan individu
atau kelompok dalam masyarakar.
rAgama berperan menumbuhkan rasa solidaritas dan persaudaraan dalam satu
agama. Meskipun pada dataran realitas hal ini akan menimbulkan dampak positif dan
negati{nya. Dampak positifnya solidaritas dalam satu kelompok akan sangat kuat,
semenrara dampak negatifnya adalah sikap eksklusivisme yang sering kali melihar
sebelah mata pada kelompok lain.
tHendropuspito, Sosiologi Agama (Yogyakanar Kanisius, 1996), 55-56.
uGerak kebudayaan yang terjadi pada suatu komunitas masyarakat dipandang
sebagai suatu konsekuensi logis dari adanya hubungan antar manusia arau antar
kelompok sosial yang memiliki perbedaan kebudayaan. Hal inilah yang menjadi fokus
kajian para sosiolog dibandingkan dengan aspek-aspek kebudayaan lainnya yang
lebih bersi{at sratis, sepeni unsur-unsur maupun strukur kebudayaan, lihat: Soerjooo
Soekanto, Sosiologi Stratu Pmgantar fakana: Rajawali Pers, 1987), 172.
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Agama dan Kebudayaan
Pute1ugaqarrudanbr:dalalokal dalams:arukomunitasmaryankatmCIr:pakan
zuatu yalq fdak dapat diingkari dan dihindari apalagi dalam masyarakat Indonesia
yar]B 1:]lr hntu-al dan muld agama- Sebelum menguraikan p.ol pen"m,ra, d-
T*q **":.d"$T proses peminggiran salah satu dari keduanya. pada bagian ru
akan lebih dahulu di jelaskan sedikit gambaran teoritis sepuu, ffi, dm b",_dryr.
rcrrnasrhperan keduanladalamkehidupan
t $puarMauJah fuama
fuama sebagai s31ah satu bagian yangpokok dalam kehidupan metnusia, agama
:F".bery9la1nrnunpengaruhidirumikakehidupanmtusiadi-rrdrk^t
&bagian ahii,keb',day.Tm.menyapkan bahwa agama merupalun ursurinti y;ng
paling mendxar.dari kebudayaan. Ada dua arus yang dapat memp.rrga.,,hl
perubahan kebudayaan ,yaiuanx kekuaun tzh;r dan batln-..1rus kebain bhir
akanryygbabkanperuhlun lcbudayaansecaramateriaisqpeniperkembangan
teknologi. Sement al:'iat, anc hekuaan batin akanmempingaruhi perrbaiian
kebudalaan non maten:l.IGlsuatan batin itu antaralai4 falum fmokrasi, gagasan
reformasi, faham polltildan aqaTa posisi agamasebagai salahotu k k*ii"yrrg
mempengaruhiperuba}ankebudalaandalammasyaralat, memu.ju!,kanbahwl
agamadapat menjadi inisiatoraaupunpromotor, teapi agamajugadapat menjadi
penentang y_ ang gigih, sesuai dengan letak kedudukan agama.zAn.inya agama
dapat terletakpada janungkebudalaan teapi dapat juga p"adaprrgg"a"ny;
fuamasebagrsalahsatuunsurdarikebudayaanr""-il;Llp".rrrdriimp"*UAr-
\eb.u{afaanltr:.se-r-ra;i.A&mapaCapc$rdominan&pmmenjadimotorpen€Ba"k
dari dinamika kebudalaan, sementara jika agama berada daiam posis;lri"gg*"
agama tidak dapat mendominrsi dinarnika perubahan kebudaya*.lad[ad,
pl g"f"f"o"l" agama dalamkebudayaan tergantungpadaposisi.grr* drlr-
kebudayaan tersebut.
S}?ilamrclahd$ingungdalamlatarbelalungnusatah agrmadalamperspetdf
soUo,tog, y5litit<i beberapaperan fungsional dalam maryzrakat. Saiah satu peran
prsebut {alahperzn transformatif. Dalam peran u:nsformatif ini agamamemiJ.iki
fungsi sebagaipengubah dari apa yang .d" di d"l"- 
-r.yarakat"termasuk ke_
budayaan. Terka.it dengan masalah budaya dalam masyarai<at, kehadiran sebuah
agama atau dapat dikatai<an sebagai budaya barus akanmempengaruhi dinamika
-Hendropurpiro, 
Sosiologi Agama, 72.3\bid.,56.
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perubahan budaya setempat. Karena rudah menjadiwaukdari kebudalaan unmk
selalu bergeral dinamis dalam masyarakat, baik dengn atau tanpapengaruh dari
luar budaya tersebut.
Demikian )uga agama agama akan menawarkan sesuatu yang berbeda karena ada
ursur sacrede terhadap masyarakat. Dalam proses sosialisasi agama ini tennrnya
akanrc adiperubatu&baikdariagamaitusen&imaupunbudayadari
Ursur keyakinan rosebagai ulah satu dimersi dalam agama akan memberi wama
bam dalam masyarakat. Keyakinan akan kebenaran ajaran ajaran agama akan
mendorong manusia sebagai elemen pokok dalam masvarakat unuk berperilaku
ses-uai &ngan ajaran agamanya" Tentu saja hal ini a}an mempengaruhipandangan
hidup dan budayany?,1ang akan terekspresi dalam kehiduparLnya-
Sebaliknya kehadiran agama dalam suatu masyarakat dengan budaya tenemu,
orisinalitas agama menjadi dipertanyakan ketika budaya lokal ikut mendomirusi
agama Fenomenaini merupakan suatu halyangwajardalam konuk antam agarna
d.an budaya di mana kedLranya saling terdorong untuk mendominasi. Tarik ulur
antara keduanya akan menjadi suatu masalah ketika sampai terjadi ketegalgan
tetapi tarik uluritu tidak men)adikur ketegangan ketika keduanla saling memberi
tcmp.u dal":m dinamika budaya manusra"
2 Penoalan Kebudayaan
Ada bebenpa definisi tentang kebudayaan, salali satunya adalah pendapat Si Ed-
ward Tylor. Menurutnya, kebudayaan adalah kompleks keseluruhan dari
pengetahuan, keyalinan, kesenian, moral, hukum, adat istiadaq dan semua
kemampuan sena kebiasaan lain yang diperoleh oleh seseorang sebagai anggota
masyar:lat.llDari defnisiinitampak bahwacakupan kebudayaansangadah luasl,
eSelail unsur sacred, me[urut Tim Curry ada unsur,unsur lain yang merupakan
karakteristik dari agama secara universal, yaitu keyakinan, sacred and profan, -ritual
dan upacara, komunitas yang bermoral dan pdngalaman individual. Lihat: Tim Cury, et
al., Sociology for tbe Tuenty First Cenury (New Jersey: Prentice Hall. lu'c., 1,ig7),
314-111.
roR. Stark dan C.Y. Glock, "Dimensi-dimensi Keberagamaan,, dalamAgama: dalam
Analisa dan Interpretdsi Sosiologis [akana: RajaGrafindo Persada, 1993), 295.
. . 
llEdward Tylor, Primitioe Culnre (New York: Brentano's, 1924) sebagaim.rna
dikudp oleh Paul B. Honon dan Chesrer L. Hrr1 Sociolog (Singapore: McGraw-Hill
Book Co., 1984),52.]:C Kluckhohn dalam karyanya yang berjudul unioersal Categories of Cuhure
secara lebih rinci menjelaskan bahwa setidaknya setiap kebudayaan memiiiki tujlrh
uasur, di antaranya: peralatan dan perlengkaprn hidup manusia, mata pencaharian dan
sisrem ekonomi, sistem kemasyarakatan, bahasa, kesenian, sistem pengetahuan, dan
religi atau sisrem kepercayaan, lihat: Soerjono Soekanto, Sosiologi, 1,5g.
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$1 lyla"g lbA"suatu warisan sosial yangpada gilirannya bisa membentuk
kebudayaan kembali dan mengenalkan p"r"L"t 
-1.*U"ilan yang kemudian
menjadi warisan bagi generasi berikutnya-
tvlenurutMelvilleJ. Herskoviqunrukbisamemahamihakekatsuatukebudayaan
setidakryaharusmunatramitedebihdahulutigaprernispentingtenrangl<ebuda;arr
Pmama,&ddanpngalamn rmanrsia kebudayaan U"rsAi*iu"j, 
"t -t t piperwujudan kebu&1aan mempunyai ciriciri khusus yang sesuai dengan situasi
rna:prln 
Pkasinya- Kdua,kefudayaanbersi{ar sabil a}an tLpi jrgadi"amir, dan
setiap kebudayaan mengalami perubahan-perubrhan yang Lo i-yu. Xa;go,
labr:dayaal mengisi sena menurnrkan jalannya kehidupan;usir, *rt",rpl- [j
itu jarang disadari oleh manusia itu sendiri.t3 Dari ketigpremis ini nampahbahwa
sigifikanf nn dari kebudayaan adalah si{at adaptifnya,H di mana L"b.r&yaan
telah mencipukan bagimamrsiasebuah alar adapasi baru ddarn 
-*gl"drpr;ft"yang muncul di masyarakat. Oleh karena itu, sebenarnya peny"srraian dan
perubahan suatu kebudayaan, misalnJa melaluiproses akufturasi, menjadiserutu
yar]g wajar sepanjangtidak menghilangkan kepribadian kebudayaan itu sendii.
DalamkonrclsmasyarakatIndonesialangsangattrete.ogeqperbeaa--perUaaan
ludaya yang ada merupakan suatu kenir."yran y".r[ ti&k bisa hiia ingkari.
Perbedaanperbedaan budayayang adatidakbisadilepaskan dari lingkun[ur dl
manakebudalaan itutumbuh dan berlembang. Dalam hal ini, Koedr*"irg^.rt
menegaskan bahwa tiap kebudayaan yang hidup dalam suatu *rryrot 
",, 
iit
suatu komr.rnitasdes4 kota kelompok, kerabaq araulainnya muniliki suatu coraL
yang khas karena berbagai sebab, anmra lain karena adanya suatu unsur kecil
(.dalam bentuh unsurkebudayaan fisik) yang khas dari kebudayaan tersebut, atau
karena kebudayaan itu memilikipraruta-p.a""td*grrr s,lan_rpolrsosial khusus,
*u mu:+*iuCa kareru waga kebudalaan..r..rg*lrt r*.u i"-" budayayang
khusus. Shliknya, corahlJusmungkinpuladisebabkankarcnaadariyaUdbks
unsur-unsur yang lebih besar, sehingga tampak berbeda dari kebudayaan_
kebudayaan lain.15 l
Olehkarenaitu,dilialrngan"osiologdilen l konsep tentangrelativismekebudayaan
largditujukanurtr:kmurumbult<ansikap"r*ol-"trl"fu beAagaiperseda-
budaJayang ada-16 Fokus darikonsep relxivismekebudayaan-adatah 6ah*a dalam
r\bid.,265-266.
.raStephen K. Sanderson, Sosiologi Mabro: Sebuah pendekatan terhadap Realitas
ktsizL, pemerjemah: Hotman M. Siahaan (fakana: Rajawali pers, 1995). 45.
rsKoentjaraningrat, Pmgantar Antropologi (fakana: Rineka Cip;a, 1996), 155.16Tim Cury, Sociolop, 36.
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suatu lingkungan budaya tenentu, beberapa unsur kebudayaan adalah benar
karenatrrsur-urxuritusauaidenganlingktrrgantersebut Sedangk nunsur-ulsur
lain dipandang salah karena ursur-unsur tersebut mungkin ,rrigrt b.r,".rr-g*
deqan bagian-bagian kebudayaan tersebut. Dengan kata lain, suanr kebutl"rylam
adalah perpaduan dari hrbagaiunsur dari kebudayaan hanrslah benar-ben"rr ser:si
apabila un-sur-unsurtersebut diharapkan berfi.rrgsi secara efuien unn* mememrhi
kebunrlun manusia"lT
pTga1r berplak pada konsep relativtme kebudayaan, budala budaya lolol yang
berbeda artara daerah yang satu dengan yang lain seharLs"y" lebih dipa"da"[
sebagiaset yang akan memperkaya kebudayaan nasional dari pada seba.i 
-.rr.rl
an terhadap inregriras bangta.
Agama dan Peminggiran Budaya Lokal
Proses peminggiran budaya lokal di Indonesia sebenamya telah terjadi tvabad
abadlznglalu Dalamhal ini, tentusaja 4gama bulan satuurwr--yafakoryang be-rperan
daiamprose peminggiran tersebut. Untuk memudahkan p"-rhr-- t.rirdrp rp,
yang.terjadi pada budaya lokal dalam sejarah perkembangan bangsa, perlu kiranya
unnrk disinggung secara sqpintas fakor-faktor lain yang jugamemiLiki andil bagi proses
peminggiran tersebut.
L Faktorno*Agama
t-lalam kontels sejarahperkembangan hngsa Indonaia, setidaknya ada beberapa
faktorpngctkupdominandalamprosespemingiran budayalokal. Dalamhalini
smidaknla adaduafrktorpentirgyangperludikemukakan, meskipr.rnkeduafikor
tersebut bisa dikatakan tidak ada lagi namun dampaknya masih brsa kita rasakan
hingga uat ini.
Pertama, masalahkryfit\gdnkolonialisme. $bagaimarulangkitaketahui bahwa
kolonialisme langterjadi di negara-negaradunia koiga termxuk indonesia telah
menjadikan budaya sebagai salah satu alat legitimasi bagi kepentingan eksploitasi
negaraja)ahan Kaum kolonial memandang bahwaba"gs"k"lit p"t h raa*r Ur.g,
ynsberadab (ciotlized society) yngdrbeitangg.,nglawab 
-emimpin bangla_
bangsa lain yang m asihbar-bar (uncbilizedsocrery ).,, UntuL *"ryokJ.rg
'7Paul B. Honon dan Chester L. iHunt, SocioLog, 69.
. . .r3Penjelasan lebih detail mengenai perbedaan iingkat kebudayaan (superior-inferior) rbagai salah saru fakror pemicu konflik sosial, Iihar, Hendrojuspito. So.,r1ql
Agama, 159-1.64.
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pandangan sepefir rni, karm kolonial menciptakan be6agai rnacan$gnasqpeni
penduduk pribumi adalah malas, bodoh dan sebagainya. Hal ini-tentu saja
menempatkanbudayabangsakdonesiabenifatrnfuiordanperludigantideng;
lu{afa Birat fanS rnabne drpndanglebih benifat moderen a-L"ry"ai;;
darisuatukebudayaan ymgmalt (adtmtd caltne).
X&.a, f yZyrtyksJjdianggapsebagar fakordominan dalam proses terjadinya
peminggiran budaya lokal adalah masalah kebijakan pembangunan, khususnya
padamasapemennahanOndeBaruyangmurempatJunind.,$rialisasisebagaifok s
utama pembanguna-n bangsa. re Pembangunan nasional yang dilakukan secara
be,rencanaf,akuhln lg6gpadadasamyaberusahamerangpang-perubalunmasya
rakat melalui motivasi dan kontak secara langsung dari Lrar. Upaya memotivasi
dari begiru luamya ideologrsasi pembang;an sejak awal
pemenntahanOrdeBaruBegirulnramyaupayamemot asimenekankehidupan
masyarakat sehingga yang muncul adalah penyeragaman budaya (uni{ormitas
budaya). Budaya lokal yang dianggap tradisional darr ti&L 
-"rrrr.r1*g pro.",
pembangunan yang sedang 4igalald<an perlahan-lahan dikikis dan di.r-jitiLan.ro
Batrkanpemikiran altematdyangmunorl dtpal;draryvebagat dissident atau out of
rysrzrz.'zlDa]amkontels poliulq Syarnsuddin Flaris mencatat bahwa motivasi dan
rePenempatan industrialisasi disini juga disenai dengan berbagai proses lain yang
mendukung seperti modernisasi dan individualisasi. Keiiga hal tl.r.b,rt 
-.-p"krikomponen utama pembangunan.
'?Jannes Eudes Vawa, "Konflik Antar Etnis Ujian bagi Budaya Lokal,,, dalam:
http://www.otoda .or.id/ r oo/o2Opek^nqo2o/kotfljko/"2)intar-etniso/o 2ebtd,ayaok
201okal.htm.
'?lSri Sultan Hamengku Buwono X,..Identitas Nasional, Kebhinekaan dan
Ketahanan Budaya", dalam: Sri Sultan Hamengku Buwono X,..Identitas Nasional,
5elhjnekry lan Kerahanan Budaya", dalam: httpr/,/www.bapena.go.idlin{o/pJpo/o20Sosial%20Budaya,/Seminar%20Trarsformasi o/o20SosBud/ M"t 
"t"t.Z" 20Srio/o20 Sut-
2tM. Francis Abraham, Modernisasi di Dunia Ketiga: Suata Teori []mum
Pembangwun (Yogyakana: Tiara Vacana, 1991), 53.
':lYang dimaksud dengan gerakan purifikasi disini adalah gerakan keagamaan
yang bertujuan untuk membersihkan dan mengeluarkao s"g"la mi."- bentuk- tradisi
(budaya lokal) dari alaran agama demi rercapainya kemr:rniir ajaran aqama. Salah satu
contoh yang jelas tentang gerakan ini adalah perang padri, di mana b=anyak kalangan
menilaiaya sebagai bentuk konflik antara Islam dengan adar @udaya lokalj, lihat, MiC.
Rieklefs, Sejarab Ind.onesia Modern (Yogyakarta: Gadjah Mada University press,
199 4),2r4-21s.
'?lMutohharun Jinan, "Beyond Puritanism Muhammadiyah,,, d.alam: htrpt/ /
tan. pdf.
,tIbid.
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|<ontat< fa+lelerseSut berlangsungb%itu intens, sehinga motirasi ituseringkaliberubah menjadi indokrinasi dan mobitisasi, yang pada akhirnya cendeirng
mematikaninovasidankreativitasmasfar:karlokal.
Gambaran kebijakan pembangunan diatas menunjukkan bahwa pada masa
pemerinulunOnCeBaruarahlrebiiakan pembangunancenderungunn:hmengilrud
paradigma rcori modernisasi dengn model budayalang menguraikan dinamika
modernisasi menurut terma perubahan-perubahan dalam Jtruktur normatif
masyarakat, khusumya seperangkat nilai yang menghambat atau mempermudah
modemisasi Parapenganut modd budalainirnerrundangrumpunnilainilai btrdal,a
prasyam].Tdemisasi Dengandemikiaq pilhtran kebijakan pembangunan sepen;
rnirnly.udakmaltefahnr€nernpailran budqalokalpdapGisifang rr"rglr*"i.Lo
Apabila suatu bu&ya lohal dipandang sebagai faktor p"righrrib"t p.or",
:r*an]sisr maq brsa dipasikan bahwa budalaiokal te.sebl.,t rkan dip-ggrLr"
bahkan lalauperludimatikan
2 Falcorfuama
I_<eludiral slatu aamatertentupada suatu komunitas masyarakat yang memiliki
sstem kebu&yaan y:ng berbeda seringkali tidak terjadiprosa dialekika dianrzra
keduanya, rctapi yang terjadi adalah konflik danpenindasan yang saru terhadap
yang lain, Penempatan agama dan budaya seca.a diamet.al sesu"gg,_rhrrya tidal
hanrymenyebabkanpeminggirmrefiadpbudayalokal. Secarabbl;tuaE;erakan
purifikasi iuga seringkali menyebabkan stagnasi di berbAai bidang bairkan dalam
perkembangan pemikiran keagamaan itu sendiri.2
SemangatpuritanisrnesepertrinirumpakjelaspdaorganiesioqaniesikeagamaarL
apapun agamanyE yang menyebut dirinya sebagai kelompok pembaharu yang
bemrir.ran unruk memumikan ajaran agama" Dalamt ontet s^nao"esla Usaafurai
misalnya organisasi Muhammadiyah yang memang menjadikan konflik dan
ketegangan antaratradisi baar (islam) dengan t"adiri liall @"d"y" lokal) sebagai
tipologi doktrin atau patum keagamaannya-x Konflik danioegangan itu unlr
www.pesantrenonline.co./anikel,/detailanikel.php3?anikel : 143.
. 
22Keterangan lebih jauh tentang 
_dampak gerakan purifikasi terhadap stagnasiperkembangan pemikiran keagamaan, lihati Ir.tilLn Viorst, ,,puritanism ,rrd Srr"grr"-tion", dalam Joshua Cohen dan Ian Lague (ed,s.), The piace of Tolerance in hLam
@oston: Beacon Press, 2OO2), 27-30.
'?rBisa dikatakan doktrin ini berlangsung cukup lama, bahkan baru pada Sidang
Tanwir tahun 2002 di Denpasar, Muhammadiyah menetapkan dakwah kultural sebagal
la,lah satu program kerjanya, lihat: ".Keputusan Sidang Tanwir Muhammadiyah tah",ln
2002 di Denpasar", dalam.. Suara Muhamnadiab Ni9 Th.Ke-87,79.
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naTp,ak p+ peffipologisasian sekaligus pelembagaan jargon-jargon sepeni a/-
ruju. il.al-aT an ua.ashnnah Q<enlla)t prda aleu/a" dan;Sr:*it l, p,;r;nkasi,
relrval$me drn fundarnenulisrne Seluruhpahaml€a$maannyaselaluddaurkan
pada etos tersebut sehingga rona wa.jah yang amat t-rrr- Urg ffrf"t 
--"aiyrf,
adalah wajah dengan rona dan corak yang [an s, kerrs, angkd remrrup, dan anti
rerhadap segaia sesuaru y*g be.ba"i.adisi &n budayr loirl l. '
Geralun purifikasi yang menghadapkan budayadantradisi lokal dengan kehadiran
smu ag:ma juga dapat ditemulan pada se.jarah perkembangan aga;al(risren di
taruh ar- Fenomena KiaiTunggul \flulung, Kiai Sadrach dan paulus Tosari yang
telahberhasilmenemukanlernhmnkomunikasibr:daJzantaraagamaKi$en&;gan
budaya dan kepercayaan lokal diJawa mengalamitantang; yang berat ker"ika
komLrnitas Krisen dikuasai kembati oleh_Belanda pol, pendekau""modem ya:rg
diialrrkan Beland4 yanglebihmehgndalkanpadapelaya"ankaehat 
",sekohhlsekolah dan pand sosial di daemhdaenhperkotaan menyebabkan agamaKristen
kehilangan akar komuniklnya &ng- b"d"y4r*" d"" bahkaianti dengan
budayaJawa karena dipandang sebagai unsrr kekafran.A
Dan penjelasan srngkat diags namp$ jelas bahwa falcorpaham keagamaan juga
,m:nnlkiFlrribusi)3ng*,upsigifikanhgpto**irCi"yrp",";r,gr-Ujry"
lokal. selain rnr" *np).ikasi lebih jauh yang ditimbulkan dari penolakan secara totalg$rp b:eyrlkaldengan anpa mengaCapasikan ajaran agama dengan se.jarali
d:nkonrc.\sso:al,padaakhimlaakanmelahirkanrit 
"p"t 
.H*if a*i*ar"ga"
eksrem dalam hragama-26
Seiring dengan tuntutan reformasi dan desentralisasi yang melanda negeri ini,
perhatian terhadap elsistensi dan pengembangan budaya likal yang telah larna
']aGerak organisasi Muhammadiyah ini rerekspresi dalam usahanya melakukan
pembaharuan dan pemberantasan- syirik, bid'ah dan khurafat, y".rg 
^"r-rprk"r, t.r-_term yang sangar dekat dengan budaya lokal. di teogah mariknfa sinkietisme dan
traditionalisme dalam masyarakat. Gerak pembaharuan ini tentu saja tidak lepas dari
kritikan dan pandangan sinis dari golongan pesantren. Lihat: Ali tm.on A.M.,..R*italirui
Muhammadiyah.di Tengah Kebudayaan Kontemporer: perspektif Era Informasi,,, dalam
M.uham mad iyab 
_da.la m. Kritih, (ed) Maryadi dan Atdullah Aly (Surakarra:Muhammadiyah University Press. 2OOO), I6Z-168.
2sTh. Sumartana, "Beberapa Catatan Awal tentang persamaan dan perbedaan
antara Metode Penyebaran Valisongo dan pola penyebaran Agama Kristen di Jawadi Abad 19", makalah seminar Reaktualisasi Ajaran ri(alisanga dalam Konteks Toleransi
Antar lJmat Beragama, tanggal 1.2 November, 2001, di A;a I IAIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta.
?6MH. Nurul Huda, "Radikalisme Agama dan problem Kebangsaan,,, dalam
Kompas, 18 November 2002.
lrfatul Hjdayah, Agama Dan Local Genius: peran Agama Dalam proses...
dipinggirkan mulai muncul. Dari kedua falrtor yang turut andil dalam proses
pemngranbudayalokaldiatas, fakorpalumkeagamaanharusmenjaaipeitrrtian
utamakitaterlebihdorganmamtryakelompok-kelompokkeagardyangL€rsifar
eksklusif dan puritan yang muncul di tengahrengah mas/a.akat. fehad;.an
$or.neok-keloruokinisedikitLanyakakannrenghamb*pengembanganbudaya
lokal mengingat mereka, dalam berbagai hal, cenderung unnrk *.rigg.rrrk*
simbol-simbol mereka sendiri dan bersikap anti ata, soidakny, acohirk acuh
terhadap budayadi mara mereka tinggal
Menyq keludiran suatu agamapada komunitas masyaral<at tertentu yang relah
memiliki budayurlasendiri tidak selalu menempatkanbudayapaCaposisi inferior.
adaka$yi justry agamayang men&patkan fngaruh yang Gbit 
.kuat 
r"hl"gg"
muncul berbagar bentuk akomodatifpersenn*unrgrra- S"a"yrUU. n tt 
-seringkali budaya lokal memegang peran yang cukup signifikan bagi
pengembangan dan penyebaran agama melalui prosa inkulturasii, Oleh kar;
rtu diperlukan suatuupayaunruk menghidupkan kembali bennrk-bennrL paham
keagamaan yang benifat akomodatif terha&p budaya lokal, sebagaimana yang
pernah dilakukan oleh tokoh-tokoh agama beberapa abrd yang lrlr-l sep.nl
walisongo, kiai Sadrach, dan yang lainnya-
Kesimpulan
. . 
Dananalisissingkattenungprosesperningiranbudayalokaldiatas,adabeberapa
hal langperlu mendapat perhatian kita benamadiarruranya1 Prosepemingiranbu&yalokaldalamkonteksperkembanganLanpalndonesia
telah terjadibeberapa abadyang lalu dan r,r-i"k y, 
"kri t"*, f,".I*gr.r.rg
,.,:TDalam konreks sejarah perkembangan agama Islam di Jawa, misalnya, kita bisamelihat bagaimana merode dakwah yang dilakukan -oleh Walisangr yang
mengakomodasikan seni dan budaya Jawa melalui wayang, g"-"1"r,, ,ritr" dan
sebagainya, lihat: Marsono, ',Seh Malaya dan Ker,_,kunan'Um1t "Beragama,,, makalah
seminar Reaktualisasi Ajaran !(alisanga dalam Konteks Toleransi Antar Lmat Beragama,
tanggal 12 November 2001, di Aula I IAIN Sunan Kalijaga, yogyakana. peran bidaya
lokal dalam proses 
.inkulturasi juga bisa kita lihat prd" i"jarali perkembangan agamaKristen di tanah air,lihat: James Danandjaja,..The Role ofLocal Cuit,r.es in Inculturaition,
An Indonesian Case", East Asian Pastoral Reoieu 30 (1g%) 3g.4, .2g3-2gi:..
orkup hai pengemtangan-
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2 Setidaknya kita bisa melihat bahwaproses peminsiran budaya lokal di tanah air
melibatlanrgfakorutama kepentinganloto*4i"".,lo6rt 
-pembangurunyargserbasexilali$ib danpahamkeagamaanlz"grne.rempad;a"r,raarr Ui,lry"
secaradiametral berhadaphadapan satu de"grryang b;
3. Kontrilusiagamaa@n-qnun g.." budayalokalperlumerdapatpe*ratian
ylLs ki. ta semrl mengingat faktorinilah yang saat ini bisa kiu lihar secara nyata
J<eteradaannyadinus,aral{ar Unruk itu diperlukan suatu upaya untr_rk mendialog-
lun agama dan budaya sepeni yarg pemah dilakukan oleli para pendahulu
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